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ABSTRAK 
 

HUBUNGAN DURASI PENGGUNAAN INTERNET DENGAN 
KUALITAS TIDUR PADA MAHASISWA PROGRAM STUDI 

PENDIDIKAN DOKTER UNIVERSITAS  
SRIWIJAYA ANGKATAN 2018 

(Nadiah Putri, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 77 halaman) 
 

Latar Belakang: Internet menyediakan beragam macam fasilitas dan sangat 
mudah diakses oleh berbagai kalangan usia yang dijadikan alat yang sangat 
fungsional. Penggunaan internet yang berlebihan dapat menyebabkan terjadinya 
peningkatan durasi penggunaan internet yang akan mengganggu kualitas tidur pada 
penggunaanya. Kualitas tidur yang buruk menyebabkan terjadinya kelelahan dan 
dapat menimbulkan beberapa efek pada manusia. Hal ini dapat mengakibatkan 
penurunan produktivitas kerja dan dapat menyebabkan kecelakaan. Penelitian ini 
bertujuan mengetahui hubungan durasi penggunaan internet dengan kualitas tidur 
pada mahasiswa program studi pendidikan dokter Universitas Sriwijaya angkatan 
2018.  
Metode: Penelitian yang dilakukan adalah penelitian analitik observasional dengan 
desain studi potong lintang. Data didapatkan dari pengisian kuesioner IAT dan 
PSQI. Penelitian ini dilakukan pada 160 sampel yang memenuhi kriteria inklusi. 
Hasil: Dari 160 subjek penelitian, terdapat 111 responden (69,4%) memiliki 
kualitas tidur yang buruk dengan durasi penggunaan internet > 6 jam per hari dan 
12 responden (7,5%) memiliki kualitas tidur yang buruk dengan durasi penggunaan 
internet 3-6 jam per hari. Hasil Chi-Square menunjukkan bahwa nilai p= 0,002, 
karena nilai p= 0,002 < 0,05 didapatkan bahwa ada hubungan faktor resiko durasi 
penggunaan internet dengan kualitas tidur. Berdasarkan tabel didapatkan OR = 
4,440. Artinya durasi penggunaan internet > 6 jam per hari mempunyai resiko 4,440 
kali untuk mengalami kualitas tidur yang buruk dibandingkan durasi penggunaan 
internet 3-6 jam perhari.  
Kesimpulan: Terdapat hubungan bermakna antara durasi penggunaan internet 
dengan kualitas tidur.  
 
Kata Kunci: Durasi Penggunaan Internet, Kualitas Tidur, Adiksi Internet, 
Mahasiswa Kedokteran  
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ABSTRACT 
 

INTERNET USAGE DURATION WITH SLEEP QUALITY IN 
2018 STUDENT OF MEDICAL EDUCATION PROGRAM IN 

SRIWIJAYA UNIVERSITY 
(Nadiah Putri, Faculty of Medicine Sriwijaya University, 77 pages) 

 
 
Background: The Internet provides a wide variety of facilities and is very easily 
accessible to people of all ages, making it a very functional tool. Excessive internet 
use can cause an increase in the duration of internet use which will interfere with 
the quality of sleep in its use. Poor quality sleep causes fatigue and can have several 
effects in humans. This can result in a decrease in work productivity and can lead 
to accidents. This study aims to determine the relationship between the duration of 
internet use and the quality of sleep in students of the Sriwijaya University medical 
education program class of 2018. 
Methods: The study was an observational analytic study with a cross-sectional 
study design. Data obtained from filling out the IAT and PSQI questionnaires. This 
study was conducted on 160 samples that met the inclusion criteria 
Results: Of the 160 research subjects, 111 respondents (69.4%) had poor sleep 
quality with a duration of internet use> 6 hours per day and 12 respondents (7.5%) 
had poor sleep quality with 3- 6 hours per day. Chi-Square results show that the 
value of p = 0.002, because the value of p = 0.002 <0.05, it is found that there is a 
relationship between risk factors for the duration of internet use and sleep quality. 
Based on the table, it is obtained OR = 4,440. This means that the duration of 
internet use> 6 hours per day has a 4,440 times risk of experiencing poor sleep 
quality compared to the duration of internet use 3-6 hours per day. 
Conclusion: There is a significant relationship between the duration of internet use 
and the quality of sleep. 
 
Keywords: Duration of Internet Use, Sleep Quality, Internet Addiction, Medical 
Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1. 1  Latar Belakang 

 Internet dapat digunakan sebagai salah satu alat yang menghubungkan para 

penggunanya dari suatu negara ke negara lainnya. Internet menyediakan berbagai 

sumber informasi mulai dari yang statis hingga dinamis dan interaktif yang mudah 

diakses oleh berbagai kalangan usia sehingga kebanyakkan orang menggunakan 

internet sebagai alat yang sangat fungsional untuk melakukan kegiatan pribadi 

mereka dalam kehidupan sehari-hari. Pada studi sebelumnya ditemukan 83,4% 

frekuensi usia pengguna internet berkisar 20 tahun sampai 40 tahun (Alam et al. 

2014, Walidaini dan Muhammad Arifin, 2018). Usia pengguna internet di 

Indonesia berkisar 18-25 tahun. (APJII, 2016).   

Pengguna internet berdasarkan durasi penggunaanya digolongkan menjadi 

3 kategori, heavy users (≥40 jam per bulan atau ≥6 jam perhari), medium users 

(antara 10-40 jam per bulan atau 3- 6 jam per hari), light users (≤10 jam perbulan 

atau  ≤3 jam perhari) (Rahardiyan, 2007). Pada penelitian sebelumnya 

menunjukkan durasi penggunaan internet kurang dari tiga jam per hari sebanyak 

43,89%, 4-7 jam per hari sebanyak 29,63% dan diatas 7 jam per hari sebanyak 

26,48% dengan penggunaanya lebih banyak membuka jejaring sosial umum 

(Prabowo et al., 2020).  

Penggunaan internet juga dapat memberikan dampak positif yaitu sebagai 

media komunikasi, hiburan, sumber informasi, mendukung pekerjaan seperti tugas 

kuliah, dan dapat mengintegrasi atau mengasosiasikan sumber bacaan yang satu 

dan yang lainnya (Salmerón, L., García, A., & Vidal-Abarca, 2017). Selain itu 

penggunaan internet dapat memberikan dampak negatif seperti berkurangnya sifat 

sosial, merubah pola interaksi sosial, dan dapat kecanduan hal negatif yang berasal 

dari internet. Kemudahan dalam mengakses internet membuat orang lebih 

cenderung di pengaruhi lingkungan sekitarnya tanpa mempertimbangkan dampak 

positif atau negatif dari penggunaannya. Hal ini menyebabkan pengguna internet 
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terhanyut untuk mencari informasi yang sebenarnya terkadang kurang bermanfaat 

demi kepuasan dirinya. Setelah tercapai kepuasan yang pertama maka akan timbul 

keinginan yang lainnya yang akan menyebabkan terjadinya peningkatan durasi 

penggunaan internet sehingga meningkatkan resiko terjadinya adiksi internet atau 

kecanduan menggunakan internet (Rahardiyan, 2007).  

Terdapat korelasi positif antara durasi penggunaan internet dan adiksi 

internet yang menunjukkan bahwa pengguna yang menghabiskan waktu lebih dari 

5 jam per harinya dalam penggunaan internet memiliki skor adiksi internet yang 

lebih tinggi dibandingkan pengguna yang hanya menghabiskan waktu 2-5 jam. 

Studi meta analisis mengenai kecanduan internet di 31 negara menemukan estimasi 

prevalensi kecanduan internet secara keseluruhan 6,0% (Cheng & Li, 2014). 

Menurut studi meta analisis lainnya didapatkan prevalensi kecanduan internet 

sebanyak 30,1% pada mahasiswa kedokteran (Zhang et al., 2018).  

Pengguna internet yang menyimpang akan menggunakan internet sebagai 

cara untuk mendapatkan semacam kepuasan dan bentuk penguatan positif bagi 

mereka. Hal ini akan menyebabkan orang tersebut akan menggunakan internet 

secara terus-menerus dan terjadi peningkatan durasi penggunaanya sehingga 

menyebabkan seseorang menjadi kehilangan kendali dan dapat mengakibatkan 

stres, gejala ketergantungan psikologis, dan gangguan kuantitas dan kualitas tidur 

(Ekasari & Dharmawan, 2012). Tidur adalah keadaan tidak sadar yang relatif lebih 

respon terhadap rangsangan internal. Faktor hemeostatik maupun fakor sirkardian 

juga berpengaruhi untuk menentukan waktu dan kualitas tidur (Arifin et al., 2010). 

Orang yang mendapatkan kualitas tidur yang baik akan memiliki energi, fungsi 

kognitif yang meningkat, sistem kekebalan tubuh yang baik, peningkatan memori, 

kewaspadaan, dan perhatian sepanjang hari (Berhanu et al., 2018). 

Pada penelitian di Hong Kong menunjukkan remaja yang memiliki 

kesulitan tidur cenderung menghabiskan waktu lebih banyak untuk menonton 

televisi, komputer, dan mengakses ponsel mereka. Hal ini berkaitan dengan 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan lebih dari separuh responden (54,5%) 

mengalami kualitas tidur yang lebih buruk dengan tingkat kecanduan internet yang 

lebih tinggi dibandingkan pengguna normal (Lin et al., 2019). Penelitian telah 
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menunjukkan bahwa paparan cahaya yang terang akan mempengaruhi siklus tidur 

dan berkontribusi terhadap gangguan tidur. Panggilan telepon atau pesan yang 

diterima saat malam hari akan mengaktifkan area otak yang bertanggung jawab 

untuk terjadinya relaksasi dan tidur yang pada akhirnya menyebabkan kualitas dan 

kuantitas tidur seseorang menjadi berkurang (Mak et al., 2014).  

Prevalensi gangguan kualitas tidur cenderung meningkat setiap tahunnya. 

Kualitas tidur yang buruk dapat menyebabkan terjadinya kelelahan dan dapat 

menimbulkan beberapa efek pada manusia. Ketika kurang tidur seseorang akan 

berpikir dan bekerja lebih lambat, membuat banyak kesalahan, dan lebih sulit untuk 

mengingat sesuatu. Hal ini dapat mengakibatkan penurunan produktivitas kerja dan 

dapat menyebabkan kecelakaan (Thayeb et al., 2015). Kurangnya durasi dan 

kualitas tidur ini akan mempengaruhi ketajaman dan kewasapadaan klinisi dokter 

yang akan meningkatkan risiko kesalahan medis atau medical error (Salen & 

Norman, 2018).  

Penggunaan internet yang berlebihan merupakan masalah yang serius bagi 

seseorang sehingga skrining awal sangat penting dilakukan sehingga untuk 

menegakkan diagnosis dibuat instrumen penilaian yaitu Internet Addiction Test 

(IAT). IAT adalah instrumen yang paling umum untuk menegakkan adiksi internet 

yang terdiri dari 20 item pertanyaan dan sudah meliputi komponen inti dari gejala 

kecanduan (Maharani et al., 2018).  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan durasi penggunaan 

internet dengan kualitas tidur pada mahasiswa fakultas kedokteran program studi 

pendidikan dokter angkatan 2018. Diharapkan penelitian ini mampu meningkatkan 

pemahaman para pengguna internet mengenai dampak durasi penggunaan internet 

dengan kualitas tidur.  

 

1. 2  Rumusan Masalah  

 Bagaimana hubungan durasi penggunaan internet dengan kualitas tidur 

pada mahasiswa program studi pendidikan dokter Universitas Sriwijaya angkatan 

2018. 
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1. 3  Tujuan Penelitian  

1. 3. 1 Tujuan Umum  

 Mengetahui hubungan durasi penggunaan internet dengan kualitas tidur 

pada mahasiswa program studi pendidikan dokter Universitas Sriwijaya angkatan 

2018. 

 

1. 3. 2  Tujuan Khusus 

1) Mengidentifikasi sebaran durasi penggunaan internet pada Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Sriwijaya Angkatan 

2018. 

2) Mengidentifikasi sebaran kualitas tidur pada Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Dokter Umum Universitas Sriwijaya Angkatan 2018. 

3) Mengidentifikasi sebaran klasifikasi adiksi internet pada Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Sriwijaya Angkatan 

2018. 

4) Menganalisis hubungan durasi penggunaan internet dengan kualitas 

tidur pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Universitas 

Sriwijaya Angkatan 2018. 

 

1. 4  Hipotesis Penelitian  

 H0: Tidak ada hubungan durasi penggunaan internet dengan kualitas tidur 

pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Sriwijaya Angkatan 

2018. 

 HA: Terdapat hubungan durasi penggunaan internet dengan kualitas tidur 

pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Sriwijaya Angkatan 

2018. 
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1. 5  Manfaat Penelitian  

1. 5. 1 Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu sumber data mengenai 

hubungan durasi penggunaan internet dengan kualitas tidur pada Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Sriwijaya Angkatan 2018. 

 

1. 5. 2  Manfaat Praktis 

1) Penelitian ini akan memberikan informasi mengenai hubungan durasi 

penggunaan internet dengan kualitas tidur pada subjek penelitian 

sehingga diharapkan subjek penelitian dapat memanajemen waktu 

penggunaan internet agar tidak berlebihan. 

2) Hasil penelitian dapat dijadikan data untuk institusi sebagai acuan 

evaluasi pada rangkaian pembelajaran. 

3) Hasil penelitian dapat dijadikan data dasar untuk akademik dalam 

melakukan penelitian selanjutnya mengenai hubungan durasi 

penggunaan internet dengan kualitas tidur pada mahasiswa prodi 

kedokteran umum angkatan 2018. 
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